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Latar belakang: Palatoplasti merupakan tindakan operasi untuk merekonstruksi celah langit-langit, sehingga
fungsi bicara maupun fungsi mastikasi dapat Iebih baik. Pada proses penyembuhan pasca palatoplasti, akan
terjadi gayatarik dari flap mukoperiosteal yang disatukan. Gaya tarikan pada mukoperiosteal itu diduga
dapat menyebabkan kontraksi jaringan dan menyebabkan terjadinya jaringan parut. Adanya pembentukan
jaringan parut tersebut dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan maksila baik ke arah antero-posterior
maupun ke arah lateral. MMP-9 merupakan protein yang berperan penting dalam penyembuhan luka pada
fase remodelling. Ekspress MM P-9 ditemukan tinggi pada jaringan yang lebih sedikit terjadinya jaringan
parut. Tujuan: Studi ini bertujuan untuk melihat ekspress MM P-9 pada pasien pasca palatoplasti primer
celah langit-langit unilateral komplit non sindromik. Metode: Studi dilakukan dengan pemeriksaan
imunohistokimia pada sampel jaringan mukoperisoteal palatum pasien celah langit-langit pasca palatoplasti
primer. Hasil: Pada pemeriksaan imunohistokimia didapatkan hasil intensitas ekspress MM P-9 pada
kelompok favorable berkisar 26,62 % hingga 41,30 %, sedangkan skor intensitas ekspress MM P-9 kel ompok
unfavorable berkisar 8,78 % hingga 24,91 %. Kesimpulan: Intensitas ekspress MM P-9 pada kelompok
favorable lebih tinggi (rata-rata 41,30 %) daripadaintensitas ekspress MMP-9 kelompok unfavorable (rata-
rata 16,50 %).

...... Background: Palatoplasty is an operation procedure to reconstruct a cleft palate, so that both speech and
mastication functions can be better. In the post palatoplasty healing process, there will be a attraction of the
mucoperiosteal flap unity. The attraction force on mucoperiosteal can make atissue contraction and
scarring. The formation of scar tissue can cause interference with the growth of the maxilla both antero-
posterior and lateral. MMP-9 is a protein that plays an important role in wound healing at the remodeling
phase. MMP-9 expression was high in tissue with less scarring. Objective: This study aims to observe the
expression of MMP-9 in post primary palatoplasty non-syndromic complete unilateral cleft-palate patients.
Methods: The study uses immunohistochemical examination of mucoperisoteal tissue samples of the palate
of patients with cleft palate post primary palatoplasty. Results: In the immunohistochemical examination the
results of MMP-9 expression intensity in the favorable group ranged from 26.62% to 41.30%, while the
MMP-9 expression intensity score of the unfavorable group ranged from 8.78% to 24.91%. Conclusion: The
intensity of MMP-9 expression in favorable groups was higher (on average 41.30%) than the intensity of
MMP-9 expression in unfavorable groups (average of 16.50%).
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